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Abstrak Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui

tentang bagaimana jejaring sosial youtube dapat membantu dalam
Key Words: pembelajaran bahasa inggris. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial berupa internet di Indonesia
mengalami kemajuan pesat. Beberapa sekolah di Indonesia sudah
menggunakan media sosial youtube sebagai media pengajaran,
salah satunya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penulis
melakukan penelitian di sebuah sekolah bernama SMP
Muhammadiyah 1 Prambanan dari tanggal 7 Agustus 2023 sampai
18 Agustus 2023. Penelitian ini ditulis dengan menggunakan
metode kualitatif dan jenis studi lapangan. Dalam kajian ini penulis
menemukan bahwa guru bebas menggunakan media sosial youtube
sebagai media pembelajaran. Dalam hal ini guru menggunakan
media sosial youtube baik sebagai sumber pembelajaran, maupun
media pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan KTSP
2013 yang telah disusun.
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PENDAHULUAN

Menurut kamus McGraw Hill, jejaring sosial adalah media yang digunakan oleh
orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan membuat, berbagi, dan bertukar
informasi dan ide dalam jaringan dan komunitas virtual. Sedangkan menurut (Carr dan
Hayes,2015), jejaring sosial adalah media berbasis internet yang memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi dan mengekspresikan diri, secara instan atau tertunda, dalam audiensi
dalam jumlah besar atau tidak. konten buatan pengguna dan interaksi yang dirasakan dengan
orang lain. Menurut (Nasrullah,2015), jejaring sosial adalah media di Internet yang
memungkinkan pengguna untuk memperkenalkan diri, berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membuat koneksi sosial virtual. Berdasarkan
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa jejaring sosial adalah media online yang
digunakan sebagai alat komunikasi untuk saling berhubungan dan berbagi informasi.

Di era teknologi yang berkembang pesat, keuntungan nyata dari efek positif
globalisasi adalah perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, serta kemudahan mencari dan
memperoleh informasi. Aspek teknologi di tengah kehidupan tidak hanya mempengaruhi
sektor sosial, tetapi juga berdampak cepat pada sektor ekonomi, termasuk pendidikan.
Kehadiran teknologi di tengah-tengah pengajaran di Indonesia menunjukkan perubahan
bahwa pendidikan dapat diarahkan dan dilakukan tanpa terikat ruang atau keadaan, karena
teknologi menyediakan platform baru untuk belajar dari mana saja dan tidak terikat
sebelumnya. Bahkan (Priadi,2017) mengemukakan pendapatnya bahwa keragaman dan jenis
media yang memuat berbagai jenis informasi dan pengetahuan dapat dipelajari sebagai
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bentuk perkembangan teknologi. Sehingga peserta didik dan tenaga pendidik dapat memilih
berbagai media, informasi dan ilmu yang dapat dipelajari sesuai dengan kebutuhannya.

Kecepatan dan kemudahan teknologi menyediakan platform baru bagi pendidikan
Indonesia untuk menerapkan pembelajaran menggunakan media sosial. Semakin banyak
sekolah yang menggunakan jejaring sosial sebagai alat untuk meningkatkan pengetahuan,
informasi dan juga keterampilan siswa, terutama dalam pelajaran bahasa Inggris, karena
bahasa Inggris adalah bahasa global, yang digunakan sebagai bahasa utama di sebagian besar
negara di dunia. Selanjutnya, bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasional yang
sangat penting untuk dipelajari. Jejaring sosial kini dapat digunakan oleh peserta didik untuk
mencari informasi yang positif dan berguna dalam pembelajaran peserta didik. Namun, saat
ini banyak peserta didik yang menggunakan jejaring sosial bukan untuk tujuan belajar
melainkan untuk mengetahui hal-hal lain. Hal ini dapat berdampak negatif bagi siswa itu
sendiri, khususnya menurunkan tingkat kesadaran peserta didik sehingga mempengaruhi hasil
belajarnya. Hasil belajar adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran

Oleh karena itu, sangat penting bagi tenaga pendidik untuk melakukan upaya
pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik mereka untuk menyaring informasi menjadi
apa yang benar-benar diperlukan. Salah satu upaya tenaga pendidik adalah memanfaatkan
pendekatan pembelajaran yang lebih modern, seperti penggunaan media sosial youtube dalam
pembelajaran. Pemanfaatan ini penting agar para peserta didik dapat memahami dan
menggunakan media sosial youtube dengan bijak sehingga tidak mudah terprovokasi atau
tertipu oleh apapun yang mudah diposting dan disebarluaskan di jejaring sosial. Idealnya,
pemanfaatan media sosial youtube sebagai sarana pengajaran harus menjadi sarana untuk
berinteraksi dengan tenaga pendidik dalam belajar mengajar, mengoptimalkan proses
pembelajaran karena tidak lagi terikat dengan tempat dan waktu, memaksimalkan
pemahaman mahasiswa karena mengajar. Materi tidak lagi ditambahkan teks, tetapi juga
gambar, video dan media lainnya.

Kenyataannya, melihat penggunaan media sosial youtube di lapangan
mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial belum sepenuhnya dapat digunakan oleh
semua guru. Guru perlu mempelajari cara menggunakannya dengan cara yang membuat
siswa tertarik untuk belajar. Selain itu, rasa percaya diri siswa belum sepenuhnya
berkembang, siswa masih merasa bingung dalam menggunakan jejaring sosial sebagai sarana
belajar. Minimnya pemanfaatan jaringan sosial youtube oleh siswa berdampak menjadikan
siswa sebagai orang dengan tingkat kreativitas yang rendah, sehingga hasil belajar yang
terdokumentasi mengikuti pola yang sama dan cenderung terkesan monoton. Bahkan siswa
yang menggunakan media sosial youtube seringkali merasa kesulitan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh gurunya. Penulis menunjukkan bahwa karena kurangnya
penggunaan media sosial youtube, siswa kehilangan kepercayaan diri untuk
mempresentasikan karyanya di depan umum.

Melihat realitas yang ada, konsep pembelajaran media sosial youtube memang masih
belum dilakukan secara optimal. Tetapi teori ini mengungkapkan jika proses belajar sosial
bertujuan untuk mengetahui bagaimana seorang siswa belajar untuk menjadikan orang lain
sebagai subjek belajarnya (Bandura, 2001). Proses pembelajaran yang digunakan oleh media
sosial youtube seperti melihat tutorial cara seseorang belajar membuat nasi seperti melihat
video orang lain membuat nasi. Bukan hanya belajar yang terkait suatu perilaku sederhana
atau tentang keunggulan seseorang, dalam media sosial pun juga diketahui bagaimana
seorang siswa mulai mempelajari dan mulai memikirkan resiko yang akan muncul dari
perilaku yang dikerjakan oleh subjek belajarnya. Bukan hanya media sosial youtube yang
bisa memberikan dampak sebuah teknologi komunikasi dan informasi, disisi lain
mengajarkan seperti apa sebuah teknologi komunikasi diserap dan penerapanya (Bandura,
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2001). Tak hanya itu media sosial youtube memiliki banyak manfaat yang bisa digunakan
untuk mempermudah belajar dalam jarak jauh (e-learning) ruang, kelas jarak dan waktu
bukan lagi menjadi sebuah pembatas bagi proses belajar mengajar.

Penulis melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan, salah satu
sekolah swasta terbesar dan favorit di Kabupaten Sleman. Jika dilihat lagi, media sosial
youtube memiliki banyak sekali efek positif pada peserta didik saat ini jika dapat
mengelolanya dengan baik. Berdasarkan pemaparan diatas, penulis ingin mengambil topik
pembahasan “Pemanfaatan YouTube dalam Proses Pembelajaran Bahasa Inggris di SMP
Muhammadiyah 1 Prambanan”. Alasan penulis mengangkat diskusi ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pendidik/guru mengimplementasikan media youtube sebagai
terobosan baru untuk mencapai proses pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

METODE

Di artikel ini, penulis melakukan pendekatan kuantitatif berdasarkan survey lapangan
(Field Survey). Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menampilkan data secara
in situ, seperti latar sosial, lembaga, dan organisasi sosial, dengan cara menulis, menganalisis
dan menyajikan informasi secara faktual dan sistematis mengenai kondisi yang diteliti. Ini
sesuai dengan definisi penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya.

Kajian ini menggunakan beberapa temuan dari lapangan, informan penelitian, dan
literatur sebagai pendukung teori tersebut. Narasumber dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 9C. Wawancara dapat terstruktur, tidak terstruktur, atau semi-terstruktur. Wawancara
berlangsung secara lisan selama pertemuan, Penulis berpartisipasi dalam penelitian ini
sebagai pelaksana analisis, pengumpulan, dan pelaporan. Hasilnya berupa data survey dari
peserta mengenai pemanfaatan media sosial youtube sebagai bahan pembelajaran bahasa
inggris. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman. Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang relevan dari
proses pembelajaran menggunakan media sosial youtube.

DISKUSI

Bagian ini berisi temuan penelitian yang mengeksplorasi penggunaan media sosial
youtube dalam pembelajaran Bahasa inggris. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
diberikan kepada siswa kelas 9C sebanyak 25 siswa.

Selanjutnya adalah hasil survei kuesioner. Survei ini memiliki total 10 pertanyaan
dengan jawaban Ya, Tidak dan Mungkin.
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Jumlah saya menggunakan gadget untuk mengakses media
sosial Youtube

Tidak —

42% .
Mungkin
4.2%

Ya
91,7%

Gambar 1.1

Dari diagram lingkaran di atas, peserta didik menjawab pertanyaan 'saya
menggunakan gadget untuk mengakses media sosial Youtube? Peserta menjawab, "Mungkin
begitu, atau tidak sama sekali".Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar jawabannya 'ya'
karena mereka benar-benar menggunakan media sosial youtube sebagai sarana tambahan
dalam bahan pembelajaran mereka. Disisi lain, beberapa peserta didik mungkin bereaksi
tidak yakin kalau mereka menggunakan gadget untuk mengakses media sosial youtube.

Jumlah melalui youtube pembelajaran bahasa inggris menjadi
lebih menarik

Mungkin
12,5%

Ya
87,5%

Gambar 1.2

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan, "Apakah melalui youtube pembelajaran Bahasa inggris menjadi lebih menarik?".
Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar jawabannya 'ya' karena mereka benar-benar tertarik
saat menggunakan media sosial youtube sebagai sarana dan media pembelajaran mereka.
Disisi lain, beberapa peserta didik bereaksi tidak yakin dengan menjawab ‘mungkin’.
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Jumlah animasi pada youtube menambah ketertarikan saya
dalam pembelajaran bahasa inggris

]

Mungkin

4.2%
Tidak

Ya
91,7%

Gambar 1.3

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan, "Apakah animasi pada youtube menambah ketertarikan saya dalam pembelajaran
Bahasa inggris?". Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar jawabannya 'ya' karena mereka
benar-benar tertarik saat adanya animasi youtube sehingga dapat menambah ketertarikan
mereka saat belajar. Disisi lain, beberapa peserta didik bereaksi tidak yakin dengan menjawab
‘mungkin dan tidak’.

Jumlah dengan media youtube saya dapat lebih memahami
pembelajaran bahasa inggris

]

Mungkin
4.2%
Tidak
16,7%

Ya
79,2%

Gambar 1.4

Diagram lingkaran diatas menunjukan bahwa peserta didik menjawab pertanyaan,
"Apakah dengan media youtube saya dapat lebih memahami pembelajaran Bahasa inggris?"
peserta didik mengatakan bahwa mereka dapat lebih memahami dengan lebih baik
pembelajaran Bahasa inggris, tetapi sisanya mungkin kurang atau bahkan tidak memiliki
kemampuan memahami atau hanya kurang percaya diri dan merasa tidak nyaman.
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Jumlah media sosial Youtube membantu saya menemukan
informasi terkait pembelajaran bahasa inggris yang lebih

Tidak
4.2%

Ya
95,5%

Gambar 1.5

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan 'Apakah media sosial Youtube membantu saya menemukan informasi terkait
pembelajaran Bahasa inggris yang lebih lengkap?'. Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar
jawabannya 'ya' karena mereka merasa bahwa dengan youtube siswa dapat menemukan lebih
banyak informasi terkait pembelajaran yang dapat membantu siswa. Disisi lain, beberapa
peserta didik bereaksi tidak yakin dengan menjawab ‘mungkin dan tidak’.

Jumlah dari media youtube saya dapat mengetahui materi
bahasa inggris pada ktsp 2013

Tidak
16,7%

¥a
83,3%

Gambar 1.6

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan, “Apakah media youtube saya dapat mengetahui materi Bahasa inggris pada
KTSP 2013?”. Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar jawabannya 'ya' karena mereka merasa
bahwa dengan youtube siswa dapat menemukan lebih banyak informasi terkait pembelajaran
KTSP 2013 yang dapat membantu siswa memahami lebih baik materi. Disisi lain, beberapa
peserta didik bereaksi tidak yakin dengan menjawab ‘tidak’.
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Jumlah guru bahasa inggris sering menggunakan media youtube
untuk pembelajaran

Mungkin — |
4.2%

Tidak
33,3%

Ya
G2,5%

Gambar 1.7

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan, "Apakah guru Bahasa inggris sering menggunakan media youtube untuk
pembelajaran?". Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar jawabannya 'ya' namun berbeda
dengan diagram lingkaran sebelumnya, hasil penelitian ini juga lebih menunjukkan bahwa
tenaga pendidik jarang atau hanya sesekali menggunakan media sosial youtube saat belajar
bahasa Inggris.

Jumlah saya menggunakan youtube untuk menambah
kemampuan listening (mendengar) dalam bahasa inggris

Mungkin =
4.2%

Tidak
20,8%

Ya
75,0%

Gambar 1.8

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab pertanyaan,
"Apakah saya menggunakan youtube untuk menambah kemampuan listening (mendengar)
dalam Bahasa inggris?". Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar jawabannya 'ya' karena
mereka merasa bahwa dengan youtube siswa dapat menambah kemampuan listening
(mendengar) dalam Bahasa inggris. Disisi lain, beberapa peserta didik bereaksi tidak yakin
dengan menjawab ‘mungkin atau bahkan tidak’.
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Jumlah saya menggunakan media youtube untuk menigkatkan
writing (penulisan) saya dalam bahasa inggris

Tidak
25,0%

Ya
75,0%

Gambar 1.9
Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan, "Apakah saya menggunakan media youtube untuk meningkatkan kemampuan
writing (penulisan) saya dalam Bahasa inggris?". Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar
jawabannya 'ya' karena mereka merasa bahwa dengan youtube siswa dapat menambah
kemampuan writing (penulisan) dalam Bahasa inggris. Disisi lain, beberapa peserta didik
bereaksi tidak yakin dengan menjawab ‘mungkin atau bahkan tidak’.

Jumlah saya menggunakan media youtube untuk menigkatkan
speaking (berbicara) saya dalam bahasa inggris

Tidak
29,2%

Mungkin
42%

Ya
G6,7%

Gambar 1.10

Dari diagram lingkaran di atas, kita dapat melihat bahwa peserta didik menjawab
pertanyaan, "Apakah saya menggunakan media youtube untuk meningkatkan kemampuan
speaking (berbicara) saya dalam Bahasa inggris?". Dari hasil kuesioner ini, sebagian besar
jawabannya 'ya' karena mereka merasa bahwa dengan youtube siswa dapat menambah
kemampuan speaking (berbicara) dalam Bahasa inggris. Disisi lain, beberapa peserta didik
bereaksi tidak yakin dengan menjawab ‘mungkin atau bahkan tidak’.

Mengenai hasil wawancara langsung dengan narasumber terkait penggunaan media
sosial youtube di sekolah, beliau mengatakan bahwa “karena keterbatasan sumber daya bahan
ajar sesuai KTSP 2013, maka tenaga pengajar di sekolah berusaha semaksimal mungkin agar
bisa mencangkup 2 kurikulum antara KTSP 2013 dan Kurikulum merdeka”. la sendiri
merupakan salah satu orang yang menerapkan media sosial sebagai media pembelajaran
dengan kurikulum KTSP 2013 dan penerapan bahasa Inggris. Beliau juga menyampaikan
bahwasanya pada tahun ini merupakan tahun terakhir KTSP 2013 yang digunakan kelas 9,
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sedangkan kelas 7 dan 8 sudah menggunakan Kurikulum merdeka. Saat ini, tenaga pendidik
bahasa Inggris berusaha untuk mencakup mata pelajaran KTSP 2013 dan untuk mengenal
Kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka dengan mencoba mengaitkan pembelajaran dua
kurikulum tersebut, sehingga guru berusaha membuat pembelajaran semenarik mungkin
dengan sumber materi pembelajaran yang terbatas. Media sosial yang sering digunakan untuk
menjangkau materi tersebut yaitu youtube, dengan pembelajaran melalui youtube siswa lebih
tertarik karena banyaknya animasi serta beragamnya video yang bervariasi di youtube.

Media pembelajaran sangat penting karena memungkinkan guru untuk menyampaikan
informasi kepada siswa dengan cara yang lebih relevan. Guru dapat membantu siswa
benar-benar memahami materi yang disampaikan, bukan hanya mengungkapkannya secara
lisan melalui ceramah.

Wina Sanjaya menyebutkan beberapa keuntungan pemanfaatan media pendidikan,
antara lain:

1. Kemampuan berkomunikasi. Penggunaan media pembelajaran membantu pengirim
dan penerima pesan berkomunikasi dengan lebih mudah sehingga komunikasi verbal
mudah dipahami dan pesan tidak disalahpahami.

2. Dorongan untuk siswa agar dapat terinspirasi untuk belajar dengan menggunakan
materi pembelajaran. Media pembelajaran telah berkembang dengan memasukkan
unsur-unsur kreatif serta mempermudah siswa dalam menyerap materi sehingga
meningkatkan minat siswa dalam belajar.

3. Tindakan tersebut sangat bermanfaat dalam penggunaan media pembelajaran dapat
lebih efektif karena dapat membantu kemampuan analitis dan kreatif siswa selain
meningkatkan jumlah informasi yang mereka peroleh.

4. Peran persamaan persepsi dapat menyelaraskan cara pandang masing-masing siswa
agar memiliki pemahaman yang sama terhadap informasi yang disajikan.

5. Individualitas yang bekerja dalam media pembelajaran dapat memenuhi tuntutan
setiap orang dengan minat dan gaya belajar yang beragam, tanpa memandang latar
belakang, pengalaman, gaya belajar, atau keterampilan.

Beberapa cara dalam meningkatkan penerapan media sosial youtube yaitu pihak
sekolah sebaiknya tidak membatasi penggunaan wifi di sekolah agar tenaga pendidik dapat
leluasa menggunakan media sosial sebagai sarana pengajaran. Selain itu, peserta didik juga
harus dapat menggunakan Wifi secara efektif di lingkungan sekolah dibawah bimbingan
tenaga pendidik yang tepat agar materi yang disampaikan melalui media sosial youtube
menjadi efektif. Untuk menggunakan media sosial youtube, guru tidak boleh terpaku pada
perkembangan teknologi.

Kualitas pembelajaran meningkat dengan penggunaan media pembelajaran karena,
selain guru aktif menyajikan konten kepada siswa, siswa juga dapat berpartisipasi aktif di
kelas dan proses pembelajaran, yang membantu siswa lebih mudah menerima pelajaran guru.
Dengan media pembelajaran, ada banyak cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa:

1. Proses belajar mengajar menjadi sederhana dan menyenangkan. Ketersediaan media
pembelajaran memungkinkan guru untuk menyajikan konten yang menarik dan
sederhana untuk dipahami siswa agar pelajaran mudah dipahami oleh anak-anak.

2. Dapat meningkatkan keefektifan belajar siswa, karena sejalan dengan tujuan
pembelajaran, yaitu agar siswa dapat menggunakan media untuk belajar lebih efektif.
Dengan menyajikan materi yang lebih sederhana agar guru dapat menyampaikan
materi dengan lebih sistematis.

3. Meningkatkan konsentrasi belajar murid. Media pembelajaran yang menarik dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat membantu fokus belajar siswa saat
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dikelas. Saat guru sedang menyampaikan materi kepada siswa, mereka tidak merasa
bosan karena siswa senang berada di kelas dan bersemangat untuk belajar.

4. Mengoptimalkan ambisi belajar siswa sehingga akan meningkatkan fokus siswa saat
guru menyajikan materi di kelas. Sebelum pelajaran dimulai, guru memungkin untuk
menunjukkan kepada siswa materi pembelajaran yang menarik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil diskusi, pemanfaatan jejaring sosial youtube di mata pelajaran
Bahasa Inggris belum terealisasi secara maksimal, namun para tenaga pendidik sebisa
mungkin  mengimplementasikan media sosial youtube sebagai pengajaran. Solusi dari
masalah tersebut adalah agar tenaga pendidik lebih terbiasa menggunakan media sosial
youtube untuk menjangkau informasi pembelajaran yang lebih bervariasi, sekolah
menyediakan koneksi wifi untuk tenaga pendidik dan peserta didik belajar,dan metode
pengajaran yang menarik dan motivasi yang dapat memotivasi peserta didik untuk giat
belajar. Dengan memanfaatkan media sosial youtube secara efektif diharapkan peserta didik
dapat menggunakannya secara aktif, mandiri dan kreatif sebagai sarana pembelajaran.

Peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang unggul dipegang oleh
pendidikan. Terciptanya lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat secara
aktif mengembangkan keterampilannya merupakan salah satu tujuan pendidikan. Untuk
memberi siswa suasana belajar yang imajinatif dan menarik, institusi pendidikan harus lebih
inovatif dan kreatif.
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